BUPATI BELU
PROVINS| NUSA TENGGARA TIMUR

PERATURAN DAERAH KABUPATEN BELU
NOMOR 1 TAHUN 2017

TENTANG ,
PERUBAHAN KEDUA ATAS PERATURAN DAERAH KABUPATEN

BELU NOMOR 10 TAHUN 2011 TENTANG
RETRIBUSI JASA USAHA

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA
3UPATI BELU,

Menimbang : @a. bahwa terhadap pemakaian beberapa kekayaan daerak
perlu ditinjau kembali pemungutan retribusinya karene
sudah tidak sesuai dengan perkembangan keadaan;

b. bahwa sehubungan dengan hal tersebut pada huruf a.
perlu dilakukan perubahan terhadap Peraturan Daerak

Kabupaten Belu Nomor 10 Tahun 2011 tentang Retribus®
Jasa Usaha;

c. bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana dimaksuc
dalam huruf a dan huruf b, perlu membentuk Peraturar:
Daerah tentang Perubahan Kedua Atas Peraturan Daerah:
Kabupaten Belu Nomor 10 Tahun 2011 tentang Retribus:
Jasa Usaha,

—

Mengingat Pasal 18 avat (6) Undang - Undang Dasar Negara Republik

Indonesia Tahun 1945;

2. Undang-Undang Nomor 69 Tahun 1958  tentang
Pembentukan Daerah-daerah Tingkat II Dalam Wilayal.
Daerah-daerah Tingkat I Bali, Nusa Tenggara Barat dar
Nusa Tenggara Timur (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 1958 Nomor 122, Tambahan Lembarar:
Negara Republik Indonesia Nomor 1655);

3. Undang-Undang Nomor 28 Tahun 2009 tentang Pajak
Daerah dan Retribusi Daerah (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2009 Nomor 130, Tambahan Lembarar
Negara Republik Indonesia Nomor 5049);

4, Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentan
Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2014 Nothor 244, Tambahan Lembarar.
Negara Republik Indonesia Nomor 5587) sebagaimane
telah diubah beberapa kali terakhir dengan Undang
Undang Nomor 9 Tahun 2015 tentang Perubahan Keduc
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Atas Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang
Pemerintahan, Daerah (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2015 Nomor 58, Tambahan Lembarar:
Negara Republik Indonesia Nomor 5679);

5. Peraturan Naerah Kabupaten Belu Nomor 10 Tahun 201:
tentang Retribusi Jasa Usaha (Lembaran Daeral
Kabupaten Belu Tahun 2011 Nomor 10, Tambahar
Lembaran Daerah Kabupaten Belu Nomor 67) sebagaimane
telah diubah dengan Peraturan Daerah Kabupaten Bell
Nomor | Tahun 2016 tentang Perubahan Atas Peraturar
Daerali Kabupaten Belu Nomor 10 Tahun 2011 tentang
Retribusi Jasa Usaha (Lembaran Daerah Kabupaten Belu
Tahun 2016 Nomor 01, Tambahan Lembaran Daerah
Kabupaten Belu Nomor 100);

Dengan Persetujuan Bersama
DEWAN PERWAKILAN RAKYAT DAERAH KABUPATEN BELU
dan
RUPATI BELU

MEMUTUSKAN :

Menetapkan : PERATURAN DAERAH TEI.\ITANG PERUBAHAN KEDUA ATAS
PERATURAN DAERAH KABUPATEN BELU NOMOR 1€
TAHUN 2011 TENTANG RETRIBUSI JASA USAHA.

Pasal |

Beberapa Ketentuan dalam Peraturan Daerah Kabupaten Belu Nomor 1(
Tahun 2011 tentang Retribusi Jasa Usaha (Lembaran Daerah Kabupaten Belu
Tahun 2011 Nomor 10, Tambahan Lembaran Daerah Kabupaten Belu Nomor
57) sebagaimana telah diubah dengan Peraturan Daerah Kabupaten Belu
Nomor 1 Tahun 2016 tentang Perubahan Atas Peraturan Daerah Kabupaten
Relu Nomor 10 Tahun 2011 tentang Retribusi Jasa Usaha (Lembaran Daerah
Kabupaten Belu Tahun 2016 Nomor 01, Tambahan Lembaran Daeral:
Kabupaten Belu Nomor 100). diubah sebagai berikut :

.\‘

} Ketentuan Pasal 1 angka 4 diubah, sehingga Pasal 1 berbunyi sebaga
berikut :

Pasal 1

Dalam Peraturan Daerah ini, yang dimaksud dengan :

1. Daerah adalah Kabupaten Belu.

2. Pemerintah Daerah adalah Pemerintah Kabupaten Belu.

3. Bupati adalah Bupati Belu.

4, Dinas dan/atau Lembaga Teknis yang berwenang adalah Badar
Pendapatan Daerah Kabupaten Belu atau Dinas Peternakan dar
Kesehatan Hewan Kabupaten Belu atau Dinas Perhubungan atau
Dinas Pariwisata Kabupaten Belu atdu Dinas Pemuda dan Olahrage
Kabupaten Belu atau Dinas Perikanan Kabupaten Belu atau Dina
Kesehatan Kabupaten Belu.

™~
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10.

12.

13,

14.

15.

17.
18.
19.
20.

21,

Retribusi daerah, yang selanjutnya disebut Retribusi, adalah
pungutan Daerah sebagai pembayaran atas jasa atau pemberian izi_n
tertentu yang Kkhusus disediakan dan/atau diberikan oleh
Pemerintah Daerah untuk kepentingan orang pribadi atau Badan.
Objek retribusi daerah adalah jasa yang disediakan oleh pemerintal
daerah.

Subjek retribusi adalah orang pribadi atau Badan yang
menggunakan / menikmati pelayanan yang disediakan Pemerintah
Daerah.

Badan adalah sekumpulan dan/atau modal yang merupakan
kesatuan, baik yang merupakan kesatuan, baik yang melakukan
usaha maupun yang tidak melakukan usaha yang meliputi perseroar
terbatas, perseroan komanditer, perseroan lainnya, badan usahz
milik negara (BUMN)atau badan usaha milik daerah (BUMD) dengan
nama dan dalam bentuk apapun, firma, kongsi, koperasi, dana
pensiun, persekutuan, perkumpulan, yayasan, organisasi massa,
organisasi sosial politik atau organisasi lainnya, lembaga dan bentuk
badan lainnya termasuk kontrak investasi kolektif dan bentuk usaha
tetap.

Wajib retribusi adalah orang atau Badan yang diwajibkan untuk
melakukan pembayaran retribusi daerah.

Jasa adalah Kkegiatan Pemerintah Daerah berupa usaha dan
pelayanan yang menyebabkan barang, fasilitas, atau kemanfaatan
lainnya yang dapat dinikmati oleh orang pribadi atau Badan.

. Jasa Usaha adalah jasa yang disediakan oleh Pemerintah Daerakt

dengan menganut prinsip-prinsip komersial karena pada dasarnyz
dapat pula disediakan oleh sektor swasta.

Retribusi Pemakaian Kekayaan Daerah adalah Retribusi yang
dipungut atas pemakaian kekayaan milik pemerintah daerah.
Retribusi Pasar Grosir dan / atau Pertokoan adalah retribusi yang
dipungut atas pemanfaatan fasilitas pasar grosir dan pertokoan yang
disediakan oleh Pemerintah Daerah.

Retribusi Tempat Pelelangan lkan adalah retribusi yang dipungut
atas pemanfaatan / penggunaan tempat pelelangan ikan yang
disediakan oleh Pemerintah Daerah.

Retribusi Terminal adalah retribusi yang dipungut atas
pemanfaatan/penggunaan fasilitas terminal yang disediakan olek
pemerintah daerah.

Retribusi Rumah Potong Hewan adalah retribusi yang dipungut atas
pemanfaatan fasilitas rumah potong hewan yang\disediakan oleh
Pemerintah Daerah. .

Retribusi Tempat Rekreasi dan Olahraga adalah retribusi yang
dipungut atas pemanfaatan fasilitas tempat rekreasi dan olahrage
yang disediakan oleh Pemerintah Daerah.

Retribusi Penjualan Produksi Usaha Daerah adalah retribusi yang
dipungut atas penjualan produksi usaha daerah oleh Pemerintah
Daerah. ,

Tarif Retribusi adalah jumlah yang harus dibayar oleh orang pribad:
atau Badan atas penggunaan jasa atau pelayanan yang disediakan
oleh Pemerintah Daerah.

Masa Retribusi adalah suatu jangka waktu tertentu yang merupakan
batas waktu bagi Wajib Retribusi untuk memanfaatkan jasa dan
perizinan tertentu dari Pemerintah Daerah yang bersangkutan.

Surat Setoran Retribusi Daerah, yamg selanjutnya disingkat SSRD,
adalah bukti pembayaran atau penyetoran retribusi yang telah
dilakukan dengan menggunakan formulir atau telah dilakukan
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dengan cara lain ke kas daerah melalui tempat pembayaran yang
ditunjuk oleh Bupati.

22. Surat Ketetapan Retribusi Daerah, yang selanjutnya disingkat SKRD.
adalah surat ketstapan retribusi yang menentukan besarnya jumlal
pokok retribusi vang terutang.

23. Surat Ketetapan Retribusi Daerah Lebih Bayar, yang selanjutnya
disingkat SKRDLB, adalah surat ketetapan retribusi yang
menentukan jumlah kelebihan pembayaran retribusi karena jumlah
kredit retribusi lebih besar daripada retribusi yang terutang atau
seharusnya tidak terutang.

24, Surat Tagihan Retribusi Daerah, yang selanjutnya disingkat STRD,
adalah surat untuk melakukan tagihan retribusi dan/atau sanks!
administratif berupa bunga dan/atau denda.

25. Pemeriksaan adalah serangkaian kegiatan menghimpun dan
mengolah data. keterangan, dan/atau bukti yang dilaksanakar
secara objektii dan profesional berdasarkan suatu standar
pemeriksaan untuk menguji kepatuhan pemenuhan kewajibar
retribusi daerah dan/atau untuk tujuan lain dalam rangke
melaksanakan ketentuan peraturan perundang-undangan retribus:
daerah.

26. Penyidikan tindak pidana di bidang retribusi daerah adalah
serangkaian tindakan yang dilakukan oleh Penyidik untuk mencari
serta mengumpulkan bukti yang dengan bukti itu membuat terang
tindak pidana di bidang retribusi yang terjadi serta menemukan
tersangkanya.

Ketentuan Pasal 8 Lampiran | huruf B angka 1, angka 7 huruf a, huruf ¢
angka 6) dan angka 7) diubah serta angka 10 dihapus, huruf C angka S
dan huruf D dihapus, sehingga Pasal 8 berbunyi sebagai berikut :

Pasal 8

Struktur dan besarnva tarif Retribusi Pemakaian Kekayaan Dat_trah
tercantum dalam Lampiran | dan merupakan bagian yang tidak
terpisahkan dari Peraturan Daerah ini.

Ketentuan Pasal 28 Lampiran V huruf A angka 1, huﬂ{f B angka 1 dan
huruf C diubah, sehingga Pasal 28 berbunyi sebagai berikut :

Pasal 28
Struktur dan besarnya tarif Retribusi Rumah Potong Hewan tercantur:
dalam Lampiran V dan merupakan bagian yang tidak terpisahkan dar:
Peraturan Daerah ini.
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Pasal 1l

veraturan Daerah ini mulai berlaku pada tanggal diundangkan.

\gar setiap orang mengctahuinya, memerintahkan pengundangan Peraturan
naerah ini dengan penempatannya dalam Lembaran Daerah Kabupaten Belu.

Owndangkan di AFa.mbua
hada tanggal 2 Mei 2017

.EMBARAN ABUPATEN BELU TAHUN 2017 NOMOR 01.

~OREG PERATURAN DAERAH KABUPATEN BELU, PROVINSI NUSA
"ENGGARA TIMUR : 01/2017
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PENJELASAN
ATAS
PERATURAN DAERAH KABUPATEN BELU
NOMOR 1 TAHUN 2017

TENTANG

PERUBAHAN KEDUA ATAS PERATURAN DAERAH KABUPATEN BELU
NOMOR 10 TAHUN 2011 TENTANG RETRIBUSI JASA USAHA

UMUM

Retribusi jasa usaha merupakan pungutan daerah sebaga:
pembayaran atas jasa atau pemberian izin tertentu yang Kkhusus
disediakan dan/atau diberikan oleh Pemerintah Daerah untuk
kepentingan orang pribadi atau Badan dengan menganut prinsip-prinsir

komersial karena pada dasarnya dapat pula disediakan oleh sekto-
swasta. '

Bahwa terhadap retribusi jasa usaha terdapat 2 (dua) jenis
retribusi yang harus ditinjau kembali pemungutannya yaitu retribusi
pemakaian kekayaan daerah dan retribusi rumah potong hewan karenz
sudah tidak sesuai dengan perkembangan keadaan, penyesuaiar
terhadap 2 (dua) jenis retribusi tersebut, diharapkan dapat meningkatkan
pendapatan asli daerah yang nantinya akan di manfaatkan gunz
membiayai penyelenggaraan pemerintahan, pembangunan dan pelayanar
kepada masyarakat.

Berdasarkan pertimbangan tersebut di atas, perlu dilakukar
perubahan terhadap Peraturan Daerah Kabupaten Belu Nomor 10 Tahur
2011 tentang Retribusi Jasa Usaha. '

il  PASAL DEMI PASAL.

Pasal 1
Cukup jelas.

Pasal Il | w
Cukup jelas.

TAMBAHAN LEMBARAN DAERAH KABUPATEN BELU NOMOR 109.

6 (V¢
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Dipindai dengan CamScanner


https://digital-camscanner.onelink.me/P3GL/g26ffx3k
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